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This research is a classroom action research that aims to determine the
motivation to learn mathematics in class VII students of SMP Negeri 1
Margaasih. This study applies the problem-Based Learning model using the
STAD (Student Teams Achievement Division) Cooperative type. The Kemmis &
Tanggart research model was used three cycles. The subjects of this study were
student of class VII-E in group C with 10 student. The data obtained in this study
through a student learning motivation questionnaire. Questionnaire data on
students’ learning motivation was analyzed in the form of percentage. The
results of the research were obtained for three cycles as follows: cycle 1 with a
percentage of 77.2%, cycle 2 with a percentage of 85.4%, and cycle 3 with a
percentage of 90%. The conclusion based on this research is that the use of the
Problem Based Learning approach using the STAD (Student Teams
Achievement Division) cooperative is effective in increasing the motivation to
learn mathematics in class VII students at SMP Negeri 1 Margaasih.
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Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
mengetahui motivasi belajar matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 1
Margaasih. Penelitian ini menerapkan model Problem Based Learning
menggunakan kooperatife tipe STAD (Student Teams Achiement Division).
Model penelitian Kemmis & Tanggart digunakan selama tiga siklus. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VII-E pada kelompok C dengan banyak siswa
10 orang. Data yamg didapat dalam penelitian ini melalui angket motivasi
belajar siswa. Data angket motivasi belajar siswa dianalisis berbentuk
persentase. Hasil dari penelitian yang diperoleh selama tiga siklus sebagai
berikut: siklus 1 dengan persentase 77,2%, siklus 2 dengan persentase 85,4%,
dan siklus 3 dengan persentase 90%. Kesimpulan berdasarkan penelitian ini
adalah penggunaan pendekatan Problem Based Learning dengan menggunakan
kooperatif tipe STAD (Student Teams Achiement Division) efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar matematika kelas VII di SMP Negeri 1
Margaasih.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu global yang mendasari kemajuan teknologi dan industri.
Matematika bahkan digunakan dalam setiap bidang kehidupan, sehingga matematika perlu
untuk dipelajari oleh setiap orang. Menurut Novtiar & Aripin (2017) matematika merupakan
ilmu yang membantu manusia untuk berpikir secara logis dan kritis, sehingga diperlukan
matematika menjadi mata pelajaran yang penting untuk dipelajari oleh siswa dari jenjang dasar
hingga jenjang perguruan tinggi. Selain itu, pentingnya mempelajari matematika karena
matematika merupakan dasar dari semua ilmu pengetahuan, sehingga sepatutnya matematika
disebut ratunya ilmu.

Dalam pembelajaran matematika siswa perlu distimulus agar mereka termotivasi dalam belajar
matematika. Pemilihan metode pembelajaran matematika yang tepat terbukti dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga pandangan siswa terhadap pelajaran
matematika yang sebelumnya menakutkan berubah menjadi pelajaran yang menyenangkan dan
mengasah kemampuan diri (Lestari, 2017). Motivasi belajar pada siswa dapat terpengaruh baik
dari dalam dirinya ataupun dari luar. Salah satu hal yang mempengaruhi motivasi belajar adalah
kondisi pembelajaran. Saat ini kondisi pembelajaran masih dilakukan secara terbatas akibat dari
pandemi covid-19. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa SMP Negeri 1
Margaasih bahwa dengan adanya pembatasan ruang fisik dan pembelajaran daring membuat
siswa kurang memahami matematika yang berdampak pada penurunan motivasi belajar
matematika. Temuan lain pada observasi di SMP Negeri 1 Margaasih yaitu guru masih
menggunakan pendekatan sainstifik dengan menggunakan metode ceramah pada saat kegiatan
pembelajaran matematika.

Pada dasarnya menurunnya motivasi belajar siswa menjadi salah satu persoalan yang harus
diperbaiki terlepas dari peran penting pendidik dalam melaksanakan KBM. Menurut Mirza et
al., (2021) strategi untuk meningkatkan motivasi siswa selama pandemi Covid-19 dapat
ditemukan dengan berbagai cara diantaranya penggunaan media pembelajaran berbasis
Information and Communication Technologi (ICT) dan penggunaan model Problem-Based
Learning (PBL). Sejalan dengan penelitian Camelia et al., (2021) penerapan Problem Based
Learning pada pelaksanaan pembelajaran jarak jauh dikategorikan cukup efektif. Menurut
Arnidha & Noerhasmalina (2018) model Problem Based Learning merupakan pembelajaran
yang penyampaiannya dilakukan dengan menyajikan suatu permasalahan, mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog. Dengan kata lain
pembelajaran Problem Based Learning ini merupakan pendekatan yang menyediakan
pengalaman faktual yang medorong setiap siswa untuk belajar aktif mengkontruksi
pengetahuan secara mandiri. Adapun sintak model Problem Based Learning dimulai dari guru
memperkenalkan konteks masalah kepada siswa dan diakhiri dengan penyajian hasil kerja
(Marlina et al., 2020).

Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa diperlukan metode pembelajaran yang
sejalan dengan pembelajaran Problem Based Learning, salah satu metode tersebut yaitu
penggunaan kooperatif tipe STAD. Menurut Purnama & Afriansyah, (2016) metode kooperatif
tipe STAD merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok
kecil dengan kapasitas tingkat kemampuan yang berbeda. Namun pengerjaan bahan ajar yang
diberikan diselesaikan bersama kelompok. Setiap anggota harus saling kerja sama dan
menanamkan rasa tanggung jawab pada diri masing-masing anggota kelompok. Metode
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achiement Division) mampu mengatasi
kejenuhan siswa dalam mempelajari materi serta mampu meningkatkan kecakapan komunikasi
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siswa (Ramafrizal & Julia, (2018). Selanjutnya, Arief & Sudin (2016) memaparkan
pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan Problem Based
Learning lebih baik secara signifikan serta mampu meningkatkan motivasi belajar
dibandingkan ketika menggunakan pendekatan konventional. Berdasarkan uraian diatas, maka
penelitian ini betujuan untuk meningkatkan motivasi belajar matematika dengan menggunakan
penerapan Problem Based Learning dengan menggunakan kooperatif tipe STAD di kelas VII
SMPN 1 Margaasih.

METODE

Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) dengan
tujuan untuk meningkatkan motivasi belajar matematika siswa. Penelitian ini dilaksanakan di
kelas VII-E pada materi Himpunan. Subjek dari PTK ini adalah siswa kelompok C berjumlah
10 orang. Pada PTK ini penulis bertindak sebagai guru yang langsung menerapkan pendekatan
Problem Based Learning pada pelaksanaan KBM. Peneliti melaksanakan PTK ini sebanyak
tiga siklus dengan model Kemmis & Taggart dengan skema penelitian berikut ini:
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Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto dalam Prastiti, 2017)

Adapun tahapan penelitian diantaranya adalah: (a) perencanaan (Planing) pada tahap ini penulis
melaksanakan observasi untuk mengetahui motivasi belajar matematika siswa kelas VII-E
SMPN 1 Margaasih, kemudian menyusun strategi penyelesaian dengan merancang
model/pendekatan serta angket motivasi yang akan digunakan. (b) pelaksanaan tindakan
(acting) yaitu suatu kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan rancangan yang telah
dituangkan pada instrumen pembelajaran. (c) pengamatan (observing) dimana penulis dan
observer melakukan observasi selama KBM. (d) refleksi (reflecting) merupakan tahap saat
penulis dan observer mengkaji hasil pembelajaran pada setiap tindakan yang telah
terlaksanakan. Hasil refleksi ini digunakan sebagai rujukan untuk melakukan perbaikan pada
siklus selanjutnya.

Indikator motivasi belajar dilaksanakan melalui angket motivasi belajar yang diberikan kepada
siswa terdiri dari 5 indikator dan 10 pertanyaan (+ dan -). Menurut Agung (2010) evaluasi yang
digunakan sebagai berikut:

S
N = — x 1009
SM &
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Keterangan N adalah Nilai presentasi, S adalah Skor perolehan, SM adalah Skor maksimum.
Peningkatan motivasi belajar siswa dengan model PBL menggunakan kooperatif tipe STAD
didasarkan pada kriteria penilaian berikut:

Tabel 1. Pedoman Penilaian Angket

Persentase Kategori

90 - 100 Sangat Tinggi
80 -89 Tinggi

65-79 Cukup Tinggi
55 -64 Rendah

0-54 Sangat Rendah

(Agung, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil angket motivasi belajar siswa yang digunakan pada penelitian yang terdiri
dari 10 pernyataan, dengan angket yang dibuat kedalam pernyataan positif dan pernyataan
negatif dengan 5 indikator motivasi belajar. Adapun hasil uji angket yang dilakukan kepada
siswa kelas VI1I-E kelompok C.

Tabel 2. Hasil uji angket motivasi belajar

No. Indikator Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

1. Adanya hasrat dan keinginan untuk 100% 100% 100%
berhasil

2.  Adanya dorongan dan kebutuhan 90% 95% 100%
dalam belajar

3. Adanya harapan dan cita-cita masa 95% 100% 100%
depan

4.  Adanya penghargaan dalam belajar 95% 100% 95%

5. Adanya kegiatan yang menarik 95% 95% 100%
dalam belajar
Hasil motivasi belajar 77% 85% 90%

Pada tabel diatas dapat dilihat hasil uji angket motivasi belajar pada kelas VII-E kelompok C
di SMPN 1 Margaasih pada indikator dimana setiap indikator memuat 2 pernyataan, satu
pernyataan positif dan satu pernyataan negatif dengan hasil presentase rata-rata dari seluruh
siklus penelitian dapat dilihat dimana pada setiap indikator memuat hasil sebagai berikut:
indikator ke-1 adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dengan presentase dari rata-rata
siklus penelitian 100% . Indikator ke-2 adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar dengan
presentase dari rata-rata siklus penelitian 95%. Indikator ke-3 adanya harapan dan cita-cita
masa depan dengan presentase 98,3%. Indikator ke-4 adanya penghargaan dalam belajar
dengan presentase dari rata-rata siklus penelitian 96,7 % dan untuk indikator ke-5 adannya
kegiatan yang menarik dalam belajar dengan presentase dari rata-rata siklus penelitian 96,7%.
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui kenaikan motivasi belajar matematika siswa kelas
VII-E kelompok C SMPN 1 Margaasih meningkat pada setiap sikusnya.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, data yang didapat dari pelaksanan siklus ke-1
sampai dengan siklus ke-3 dengan dilakukan tiga kali pertemuan didapatkan peningkatan
presentase motivasi belajar siswa melalui angket yang disebar pada setiap pertemuan.
Berdasarkan observasi dan angket terbuka guru yang penulis sebar pada salah satu guru
pelajaran matematika di SMPN 1 Margaasih. Dan menjadikan rujukan penulis dalam pemilihan
pendekatan yang paling efektif digunakan pada era “New Normal” yaitu model Problem Based
Learning. Pada saat pelaksanaan tindakan siklus ke-1 penulis hanya melakukan satu kali
pertemuan. Dikarenakan  sebelum pelaksanaan tindakan kelas penulis berkesempatan
memberikan materi kepada siswa kelas VII-E kelompok C sehingga penulis mampu
menganalisis motivasi belajar siswa. Demikian pada tindakan siklus satu penulis langsung
menerapkan pendekatan Problem Based Learning dengan metode tanya jawab pada kegiatan
inti pembelajaran didalam kelas.

Untuk implementasi pendekatan Problem Based Learning pada siklus ke-1 dengan sintaks
Problem Based Learning sebagai berikut: (1) Orientasi siswa pada masalah, (2) Mengorganisasi
siswa untuk berkolaborasi, (3) membimbing pengalaman kelompok, (4) mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah.
Untuk pemilihan kelompok pembelajaran dilakukan secara hereditas atau dilihat sesuai dengan
kafasitas kemampuan siswa yang berbeda yang beranggotakan 3-4 siswa. Dengan menerapkan
pembelajaran tutor sebaya. Menurut Nurkhin (2013) pembelajaran tutor sebaya merupakan
sebuah model pembelajaran yang mengarah pada keaktifan belajar siswa dengan tujuan mampu
memberikan dukungan lebih pada siswa dengan alasan pelaksanaan KBM di era-New Normal
yang terbilang relatif kecil hanya 10 orang pada kelas yang penulis teliti.

Dilihat berdasarkan tabel 2. Presentase motivasi belajar matematika siswa pada siklus ke-1 bisa
dikategorikan cukup tinggi namun tetap saja dari temuan yang penulis alami selama kegiatan
berlangsung masih belum bisa dikatakan efektif karena penggunaan pendekatan pada siklus ini
masih terdapat kendala terlebih alokasi waktu yang terbilang singkat yang di berikan oleh
sekolah terlebih dengan ketentuan kurikulum yang ditetapkan. Sementara itu Juliasari &
Kusmanto (2016) memaparkan salah satu kelemahan siswa pada saat belajar yaitu disaat siswa
kesulitan dalam mengatur waktu belajar. Dengan kata lain singkatnya waktu yang diberikan
oleh sekolah mampu dijadikan sebagai alasan tidak terselesaikannya tugas. Sejalan dengan
pendapat (Sururuddin & Prihatini, n.d.)salah satu faktor internal kurangnya motivasi siswa
pada saat kegiatan belajar mengajar yaitu kurangnya motivasi yang ditanamkan dalam diri
setiap siswa untuk mampu mencapai kejayaan dalam kegiatan belajar mengajar.

Adapun pendapat Novtiar & Aripin (207) kurangnya pemahaman pada materi matematika juga
dapat memberikan dampak dimana siswa belum mampu menanamkan rasa percaya diri . hal ini
terlihat saat penulis melakukan observasi dan melihat pada saat KBM masih banyak siswa yang
tidak merespon guru disaat guru bertanya seputar materi yang sedang dipelajari. Eviliasani et
al., (2018) mengemukakan dari hasil wawancara yang didapat dengan adanya perspektif siswa
terhadap pembelajaran matematika juga mampu memotivasi terlaksana atau tidaknya tujuan
pembelajaran dengan baik

Pada perbaikan pembelajaran disiklus ke-2, peneliti masih menggunakan pendekatan Problem
Based learning pada kegiatan inti pembelajaran. Hanya saja pada kegiatan tindakan siklus ke-
2 ini penulis melibatkan pendekatan Problem Based Learning dengan pendekatan Kooperatif
tipe STAD pada pelaksanaan KBM. Adapun keterlibatan Problem Based Learning dengan
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pendekatan Kooperatif Tipe STAD Penyesuaian dari penelitian Rahayu (2014) dan penelitian
Wahyuni & Netti (2021) disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Keterlibatan Sintaks PBL dengan Kooperatif tipe STAD
No Sintaks PBL Sintaks Kooperatif tipe STAD
1 Orientasi siswa pada masalah Fase penyajian materi pembelajaran
2 Mengorganisasi  siswa untuk Fase pembentukan kelompok
berkolaborasi

g Membimbing pengalaman Fase diskusi
individu/kelompok
4 Mengembangkan dan Fase Publikasi
menyajikan hasil karya Fase  pembagian Kuis  dan
penghargaan

5 Menganalisis dan mengevaluasi Fase evaluasi dan kesimpulan
proses penyelesaian masalah

Siklus ke-2 ini penulis sekaligus guru pada pelaksanaan melakukan orientasi siswa pada
masalah di materi Himpunan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Irmawati (2016)
dimana orientasi masalah dapat diberikan kepada siswa sesuai berdasarkan kontekstual dan
faktual pada lingkungan sekitarnya. Setelah itu mengorganisasikan siswa untuk berkolaborasi
atau berkelompok dengan nilai plus terkhusus tutor sebaya setiap kelompok akan diberikan
pemberian materi melalui zoom sehari sebelum KBM disekolah berlangsung. Kegiatan ini
tidak menutup untuk anggota setiap kelompok bagi yang mampu mengikuti zoom dipersilahkan
kegitan ini mengantisipasi terjadinya miskonsepsi pada materi yang sedang dipelajari.

Dilanjut dengan membimbing pengalaman kelompok dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempersentasikan didepan kelas perihal penyelesaian LKS sesuai dengan nomor
yang di pilih setiap kelompok. Tentu tak lupa penghargaan yang diberikan pada kelompok yang
mampu mempersentasikan hasil dari pengerjaannya berupa snack dan point tambahan. Namun
pada siklus ke-2 ini hanya mampu 2 kelompok dari 3 kelompok yang berhasil
mempersentasikan hasil pengerjaannya jelas dengan evaluasi dan kesimpulan di paparkan
setiap tutor sebaya dengan adanya pendampingan dari guru terlebih dahulu.

Dilihat berdasarkan Tabel 2. Presentase motivasi belajar matematika siswa pada siklus ke-2 ini
bisa dikategorikan tinggi. Pada tindakan siklus ke-2 ini bisa dikatakan efektif dengan adanya
keterlibatan penggunaan pendekatan Problem Based Learning dan Kooperatif tipe STAD ini
mampu meningkatkan motivasi belajar matematika siswa. Namun tetap masih ada sedikit
kendala dimana ketika pemberian materi satu hari sebelum pelaksanaan KBM melalui zoom
banyak siswa yang terkendala oleh sinyal serta dengan alokasi waktu yang sempit persentasi
kelompok hanya mampu dikakukan 1 kelompok saja. Dengan adanya kendala yang ditemukan
pada KBM ini akan menjadikan bahan evaluasi penulis pada penelitian tindakan di siklus ke-3.

Pada perbaikan pembelajaran ditahap ini, peneliti masih menggunakan keterlibatan Problem
Based Learning dan Kooperatif tipe STAD pada kegiatan KBM. Pada siklus ke-3 ini penulis
mengambil alternatif lain dengan membuat grup WhatsApp matematika terkhusus tutor sebaya
setiap kelompok pada saat pemberian materi sehari sebelum KBM disekolah. Membimbing
pengalaman kelompok, memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempersentasikan
didepan kelas perihal penyelesaian LKS sesuai dengan nomor yang di pilih setiap kelompok.
Tentu tak lupa penghargaan yang diberikan pada kelompok yang mampu mempersentasikan
hasil dari pengerjaannya berupa snack dan point tambahan. Pada siklus ke-3 ini semua



JP™AN  Vvolume 6, No. 2, Maret 2023 pp 879-888 885

kelompok mampu mempersentasikan hasil pengerjaan LKPD. Dan tentu alokasi waktu yang
singkat mampu digunakan dengan baik dan tanggung jawab.

Dilihat berdasarkan Tabel 2. Presentase motivasi belajar matematika siswa pada siklus ke-3
bisa dikategorikan sangat tinggi. Pada tindakan siklus ke-3 ini bisa dikatakan efektif dengan
adanya keterlibatan penggunaan pendekatan Problem Based Learning dan Kooperatif tipe
STAD ini mampu meningkatkan motivasi belajar matematika siswa. Sejalan dengan penelitian
(Rusman, 2012) dimana pembelajaran yang inovatif tentu sangat diperlukan pada terlaksananya
tujuan pembelajaran. Menerapkan pembelajaran Kooperatif tipe STAD dengan strategi
Problem Based Learning mampu meningkatkan Kerjasama dan hasil belajar. Terlepas dari itu
para pendidik perlu banyak sekali inspirasi dalam memuculkan masalah-masalah yang
kontekstual untuk disajikan kedalam pembelajaran matematika.

Hal tersebut relevan dengan penelitian Arief & Sudin (2016) memaparkan bahwasanya
pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan Problem Based
Learning lebih baik secara signifikan serta mampu meningkatkan motivasi belajar. Ariyanti &
Sugandi (2022) mengungkapkan implementasi model Problem-Based Learning tidak hanya
membimbing siswa untuk belajar melalui masalah, tetapi juga melatih siswa untuk berperan
aktif dan termotivasi untuk belajar matematika dan melatih kemandirian siswa dalam
memecahkan masalah yang nantinya membentuk karakter siswa yang mandiri dan siap
menghadapi masalah dan menuntaskannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa kelas VII-E
kelompok C di SMP Negeri 1 Margaasih dengan adanya penerapan pendekatan pembelajaran
Problem Based Learnig dengan menggunakan kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achiement Division) dikatakan efektif dan mampu meningkatkan motivasi belajar matematika
siswa. Oleh karena itu sekiranya dengan adanya hasil yang di dapat pada penelitian ini guru
mampu menjadikan rujukan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung terlebih di era “New
Normal”. Oleh karena itu, apabila ada pembaca yang ingin mengembangkan kembali hasil
penelitian ini terlebih pada penggunaan metoda beserta model pembelajaran yang akan
dikembangkan di harap mampu menjadikan perkembangan baru yang lebih baik sehingga
mampu menjadikan rujukan yang dapat digunakan maupun sebagai referensi terlebih bagi para
pendidik.
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